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ABSTRAK 

 
Perencanaan suatu sistem tenaga listrik tentunya sudah mempunyai pertimbangan 
dalam berbagai kajian, kajian sistem tenaga listrik. Salah satu yang di rencanakan 
untuk masalah durasi padam yang lama (rata – rata 27 menit) padahal banyak titik 
manuver. Dilihat dari SOP ternyata dikarenakan terlalu banyak nya titik manuver 
menyebabkan rawan terjadinya miss communication yang dapat berakibat 
terjadinya kesalahan pengoperasian titik manuver. Belum lagi masalah drop 
tegangan yang terjadi ketika penyulang komering memanuver 2 section di P. Jeruk 
yang langsung berakibat drop tegangan yang melebihi SPLN 72:1987. PT. PLN 
UP2D dan ULP Rivai telah merencanakan rekonfigurasi P. Jeruk dan Komering 
akan direkonfigurasi sehingga menjadi lebih sederhana dan lebih pendek. Dengan 
rekonfigurasi tadi, setelah dilakukan analisis drop tegangan yang terjadi di P. Jeruk 
dan Komering pada saat normal maupun manuver belum melewati SPLN 72:1987 
(Drop tegangan terbesar adalah 4,38%), untuk sistem proteksi juga tidak perlu 
dilakukan setting ulang karena dengan settingan saat ini relay Penyulang di GI 
masing – masing juga masih berfungsi dengan baik, dan untuk kemampuan daya 
trafo di masing masing GI pun masih mampu bahkan dalam beberapa kondisi 
tergolong pembebanan efektif trafo daya. (Beban puncak siang, pada saat manuver 
Trafo 2 GI Boom baru 72,90% dan Trafo 1 GI Sei Juaro 67,57%) 
 
Kata kunci : miss communication, Relay proteksi, Kemampuan daya trafo, Drop 
tegangan. 
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ABSTRACT 
 

The planning of an electric power system certainly has had considerations in various 
studies, the study of electric power systems. One planned for a long duration of 
outages (on average 27 minutes) even though there are many maneuvers. Judging 
from the SOP, it turns out that because of too many maneuvering points, it is prone 
to miss communication which can result in miss operation of maneuvering points. 
Not to mention the problem of voltage drop that occurs when the Komering feeders 
maneuver 2 sections in P. Jeruk which directly results in a voltage drop that exceeds 
SPLN 72: 1987. PT. PLN UP2D and ULP Rivai have planned to reconfigure P. 
Orange and Komering to be reconfigured so that it becomes simpler and shorter. 
With this reconfiguration, after stress drop analysis has been done in P. Jeruk and 
Komering when both normal and maneuvering have not passed SPLN 72: 1987 (the 
biggest voltage drop is 4.38%), the protection system also does not need to be reset 
because the current setting of the feeder relay in each GI is still functioning well, 
and for the transformer power capability in each GI is still capable even in some 
conditions classified as effective loading of the power transformer. (Peak load 
during the day, during the maneuvering of Transformer 2, the Boom baru substation 
72.90% and Transformer 1, the Sei Juaro substation 67.57%) 

Index Terms : miss communication, Protection relay, Transformer power 
capability, Voltage drop. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 “Perencanaan suatu sistem tenaga listrik tentunya sudah mempunyai 

pertimbangan dalam berbagai kajian, kajian sistem tenaga listrik. Secara umum 

adalah perencanaan generator, transformator, kabel saluran, peralatan proteksi, 

perkiraan beban termasuk beban puncak dan luar beban puncak, penambahan beban 

listrik dan lain - lain, seiring dengan berjalanya waktu dan perkembangan zaman 

akan menuntut kebutuhan listrik semakin meningkat sehingga kajian sistem tenaga 

listrik harus senantiasa diperbaharui” [14].  

 Di PT. PLN (Persero) ULP Rivai sekarang mempunyai penyulang sebanyak 

61 (enam puluh satu), 25 (dua puluh lima) pelanggan VIP, dan 54 pelanggan 

premium yang harus dijaga kelistrikannya. Dan pada bulan Juli – September 2019, 

ULP Rivai mengalami permasalahan yang berat dimana Penyulang Jeruk dan 

Penyulang Komering telah mengalami pemadaman sebanyak total 10 kali padam 

sedangkan di kedua penyulang tersebut juga memiliki 8 Pelanggan Premium. 

Durasi padam yang lama pun (rata – rata padam 27 Menit) menjadi masalah 

tersendiri padahal untuk Penyulang Jeruk mempunyai 6 (enam) titik manuver dari 

LBS dan untuk penyulang Komering mempunyai 5 (lima) titik manuver dari LBS 

dan GH. Pertanyaannya adalah kenapa dengan banyak nya titik manuver yang 

dimiliki kedua penyulang tersebut pemadaman yang terjadi masih terbilang lama?. 
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Ternyata dari SOP Pengoperasiaan penyulang jeruk dengan konfigurasi Radial ini 

terlihat ternyata dengan banyaknya titik manuver tersebut menyebabkan rawan 

sekali terjadinya miss communication yang dapat berakibat terjadinya kesalahan 

pengoperasian titik manuver. Belum lagi masalah drop tegangan yang terjadi ketika 

penyulang komering memanuver 2 section di P. jeruk yang langsung berakibat drop 

tegangan yang melebihi SPLN 72:1987.  

 PT. PLN UP2D dan PT. PLN ULP Rivai telah merencanakan agar masalah 

ini dapat segera diselesaikan dengan cara Penyulang Jeruk dan Komering akan di 

rekonfigurasi ulang menjadi lebih sederhana dan berbentuk Spindel Open - Loop 

dengan tujuan meminimalisir kesalahan dan misscom yang terjadi serta 

mempercepat proses manuver. Karena itu juga penulis mengambil judul “Analisis 

Perubahan Konfigurasi Jaringan radial ke Spindel Open - Loop pada jaringan 

Penyulang Jeruk dari GI Boom Baru dan Penyulang Komering dari GI Sei 

Juaro” 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan antara konfigurasi radial 

dan spindel open-loop dari sisi setting proteksi OCR dan GFR di GI apakah perlu 

di setting ulang, kapasitas beban trafo di masing – masing GI apakah sebelum 

rekonfigurasi dan setelah rekonfigurasi trafo GI nya tidak overload, drop tegangan 

yang terjadi sebelum dan sesudah rekonfigurasi apakah sudah melebihi SPLN 

72:1987  
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1.3 Perumusan Masalah 

1. Berapa banyak gangguan yang terjadi di P. Jeruk dan Komering 2 bulan terakhir? 

2. Apa yang menyebabkan perlunya rekonfigurasi jaringan di P. Jeruk dan 

Komering? 

3. Apakah rekonfigurasi P. Jeruk dan Komering adalah langkah yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah di kedua penyulang tersebut? 

4. Berapa drop tegangan yang terjadi sesudah jaringan di rekonfigurasi ke Spindel 

Open – loop dari ETAP 12.6.0? 

5. Apakah sistem proteksi yang sekarang di setting di Relay GI setting OCR dan 

GFRnya tidak perlu diubah jika rekonfigurasi jaringan dilakukan? 

6. Apakah Trafo pada masing – masing GI masih mampu memikul beban yang 

terpakai pada saat rekonfigurasi jaringan dilakukan? 

7. Apakah akan berdampak pada pelanggan industri atau pelanggan 3 fasa ? 

8. Bagaimana putaran fasa yang ada di LBS manuver setelah di rekonfigurasi? 

 
1.4 Batasan Masalah 

 Dari beberapa permasalahan diatas, proposal skripsi ini saya hanya 

membahas persoalan no 1-6 dan dibatasi oleh beberapa hal : 

1. Menganalisa jatuh tegangan pada sistem distribusi primer hanya dengan melihat 

panjang saluran distribusi primer. 

2. Menganalisa kemampuan beban trafo dimasing – masing GI mengambil data 

beban puncak tertinggi siang dan malam pada bulan Juli – September 2019 dan 

untuk sesudah rekonfigurasi di bulan Januari – Februari 2020 
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3. Menganalisa sistem proteksi pada Relay GI pada setting arus OCR dan GFR nya 

saja.  

 
1.5 Metodologi Penelitian 

Untuk memudahkan dalam membahas dan menganalisa “Analisis Perubahan 

Konfigurasi Jaringan radial ke Spindel Open - Loop pada jaringan Penyulang Jeruk 

dari GI Boom Baru dan Penyulang Komering dari GI Sei Juaro” maka metode yang 

diambil yaitu : 

1. Study Pustaka 

Study pustaka dilakukan dengan menggunakan beberapa buku referensi dan 

jurnal yang ada hubungan dengan judul dan skripsi ini. 

2. Study Lapangan 

Study lapangan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke 

lapangan agar data yang diambil sesuai dengan kasus yang ada. 

3. Study Diskusi 

Study diskusi dilakukan dengan cara mengadakan langsung dengan dosen 

pembimbing. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang, tujuan  dan  

manfaat, perumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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 Pada bab ini menjelasan tentang Sistem tenaga listrik, Sistem jaringan 

distribusi, Konfigurasi jaringan distribusi, Transformator, Kawat penghantar, 

Peralatan switching, dan Relay proteksi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelasan tentang konfigurasi spindel open-loop, drop 

tegangan, kemampuan daya trafo, sistem proteksi dengan rumus yang akan di pakai 

dan data – data yang diperlukan di perhitungan di bab IV. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA 

 Pada bab ini menjelaskan perhitungan dan analisa tentang drop tegangan, 

kemampuan daya trafo dan sistem proteksi di Jaringan Spindel Open – Loop 

Penyulang Jeruk dan Penyulang Komering. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari perhitungan dan analisa dari bab 

IV serta saran dari peneliti. 
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